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Abstrak  
Kegiatan kokurikuler merupakan salah satu bagian penting dalam implementasi pembelajaran yang mendukung 
penguatan kompetensi peserta didik secara kontekstual dan aplikatif. Namun, pelaksanaan kegiatan kokurikuler fisika 
di sekolah masih cenderung terbatas pada aktivitas akademik konvensional dan belum banyak mengintegrasikan 
potensi kearifan lokal sebagai sumber belajar. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru fisika dalam menyusun kegiatan kokurikuler fisika berbasis kearifan 
lokal di SMA. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk workshop yang melibatkan 7 guru fisika SMA sebagai peserta. 
Pelaksanaan workshop meliputi pemberian materi, diskusi, penyusunan rancangan kegiatan kokurikuler, validasi 
rancangan, dan evaluasi respon peserta terhadap kegiatan yang dikembangkan. Data kegiatan diperoleh melalui lembar 
validasi dan angket respon praktisi yang diisi oleh peserta workshop. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa guru fisika 
mampu menyusun rancangan aktivitas kokurikuler fisika berbasis kearifan lokal yang relevan dengan karakteristik 
lingkungan sekolah dan budaya masyarakat sekitar. Berdasarkan hasil validasi, rancangan kegiatan kokurikuler yang 
dikembangkan berada pada kategori baik dan layak untuk diterapkan di sekolah. Selain itu, respon praktisi 
menunjukkan bahwa kegiatan kokurikuler berbasis kearifan lokal dinilai mampu meningkatkan keterlibatan peserta 
didik, memperkuat pembelajaran kontekstual, serta mendukung pelestarian budaya lokal melalui pembelajaran fisika. 
Workshop ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi guru dalam mengembangkan aktivitas 
pembelajaran fisika yang lebih inovatif dan kontekstual. Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal 
dalam aktivitas kokurikuler dapat menjadi alternatif pengembangan pembelajaran fisika yang lebih bermakna bagi 
peserta didik. Oleh karena itu, pelaksanaan workshop serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk mendukung 
implementasi pembelajaran berbasis budaya lokal di sekolah. 
 
Kata Kunci: kokurikuler fisika, kearifan lokal, workshop guru, pembelajaran kontekstual, pengabdian masyarakat  

Pendahuluan 

Transformasi pendidikan pada era modern menuntut sekolah untuk tidak hanya berorientasi pada capaian 
akademik, tetapi juga pada pengembangan pengalaman belajar yang kontekstual, adaptif, dan bermakna 
bagi peserta didik [1], [2]. Dalam implementasinya, pembelajaran perlu dirancang agar mampu 
menghubungkan konsep-konsep ilmiah dengan realitas kehidupan sehari-hari. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan sekolah adalah melalui penguatan kegiatan kokurikuler sebagai ruang pengembangan kompetensi 
peserta didik di luar kegiatan intrakurikuler [3]. Kegiatan kokurikuler memiliki fungsi strategis dalam 
memperdalam pemahaman konsep, membangun keterampilan berpikir ilmiah, serta meningkatkan 
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran [4]. Dalam mata pelajaran fisika, kegiatan kokurikuler 
dapat menjadi sarana bagi peserta didik untuk melakukan eksplorasi konsep melalui aktivitas observasi, 
eksperimen, proyek sederhana, maupun kajian fenomena yang terdapat di lingkungan sekitar. Aktivitas 
semacam ini mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan berpusat pada peserta didik. 

Akan tetapi, pelaksanaan kegiatan kokurikuler fisika di sekolah masih cenderung bersifat konvensional. 
Kegiatan yang dilakukan umumnya hanya berupa tambahan latihan soal, praktikum rutin, atau persiapan 
lomba akademik. Kondisi tersebut menyebabkan kegiatan kokurikuler belum sepenuhnya dimanfaatkan 
sebagai media pengembangan pengalaman belajar yang kontekstual dan kreatif [5]. Selain itu, pemanfaatan 
lingkungan dan budaya lokal sebagai sumber belajar dalam kegiatan kokurikuler fisika juga masih relatif 
terbatas. Di sisi lain, Indonesia memiliki keberagaman budaya dan kearifan lokal yang sangat potensial 
untuk diintegrasikan dalam pembelajaran sains. Berbagai aktivitas masyarakat lokal pada dasarnya 
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mengandung prinsip-prinsip ilmiah yang dapat dikaji dalam pembelajaran fisika [6]. Misalnya, penggunaan 
alat musik tradisional berkaitan dengan konsep getaran dan gelombang, teknologi rumah adat berkaitan 
dengan konsep suhu dan keseimbangan, sedangkan permainan tradisional dapat digunakan untuk 
menjelaskan konsep gerak, gaya, dan energi. 

Kearifan lokal tidak hanya berfungsi sebagai identitas budaya masyarakat, tetapi juga dapat menjadi 
sumber belajar yang relevan dan dekat dengan kehidupan peserta didik. Pembelajaran berbasis kearifan 
lokal memungkinkan peserta didik memahami konsep ilmiah melalui fenomena yang mereka temui secara 
langsung di lingkungan sekitar [7]. Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi lebih bermakna karena 
peserta didik mampu melihat hubungan antara ilmu pengetahuan dan kehidupan nyata. Dalam konteks 
pembelajaran fisika, integrasi kearifan lokal juga dapat membantu mengurangi anggapan bahwa fisika 
merupakan mata pelajaran yang abstrak dan sulit dipahami. Melalui pendekatan yang kontekstual, konsep-
konsep fisika dapat dijelaskan menggunakan contoh-contoh sederhana yang berasal dari budaya masyarakat 
setempat [8]. Selain meningkatkan pemahaman konsep, pendekatan ini juga berpotensi menumbuhkan rasa 
bangga peserta didik terhadap budaya daerahnya sendiri. 

Peran guru menjadi sangat penting dalam merancang kegiatan pembelajaran yang mampu 
mengintegrasikan konsep fisika dengan potensi lokal. Guru dituntut untuk kreatif dalam mengembangkan 
aktivitas pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik lingkungan sekolah dan budaya masyarakat sekitar. 
Namun, pada kenyataannya masih banyak guru yang mengalami kesulitan dalam menyusun kegiatan 
kokurikuler berbasis kearifan lokal [9]. Sebagian guru belum memiliki pengalaman maupun referensi yang 
cukup mengenai cara mengembangkan aktivitas pembelajaran fisika yang kontekstual berbasis budaya 
lokal. Berdasarkan hasil diskusi awal dengan guru fisika SMA, diketahui bahwa kegiatan kokurikuler di 
sekolah sebagian besar masih berorientasi pada penguatan materi akademik dan belum diarahkan pada 
pengembangan keterampilan kontekstual peserta didik. Guru juga mengungkapkan bahwa mereka 
membutuhkan pendampingan dalam menyusun rancangan kegiatan kokurikuler yang inovatif, sederhana, 
dan mudah diterapkan sesuai kondisi sekolah masing-masing. 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya kegiatan pendampingan dan pelatihan yang dapat membantu 
guru dalam mengembangkan kegiatan kokurikuler fisika berbasis kearifan lokal. Salah satu bentuk kegiatan 
yang dapat dilakukan adalah workshop penyusunan aktivitas kokurikuler fisika. Melalui workshop, guru 
tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual mengenai pembelajaran berbasis kearifan lokal, tetapi 
juga mendapatkan kesempatan untuk berdiskusi, bertukar pengalaman, dan menyusun rancangan aktivitas 
kokurikuler secara langsung [10]. Workshop dipandang sebagai metode yang efektif karena memberikan 
ruang kolaboratif bagi guru untuk mengembangkan ide dan merancang aktivitas pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan sekolah. Dalam kegiatan workshop, guru dapat mengeksplorasi berbagai bentuk aktivitas 
kokurikuler seperti proyek sederhana, observasi lingkungan, kajian budaya lokal, eksperimen berbasis alat 
tradisional, maupun kegiatan eksplorasi sains yang berkaitan dengan praktik budaya masyarakat. 

Melalui kegiatan workshop ini diharapkan guru mampu menghasilkan rancangan aktivitas kokurikuler 
fisika yang tidak hanya relevan dengan capaian pembelajaran, tetapi juga mampu memperkuat karakter 
peserta didik melalui pengenalan budaya lokal. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan guru dalam mengembangkan pembelajaran fisika yang lebih kreatif, inovatif, dan kontekstual. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan tujuh guru fisika SMA sebagai peserta workshop. 
Fokus kegiatan diarahkan pada penyusunan dan validasi rancangan aktivitas kokurikuler fisika berbasis 
kearifan lokal yang dapat diterapkan di sekolah. Selain menghasilkan produk rancangan kegiatan, workshop 
ini juga bertujuan untuk mengetahui respon praktisi terhadap implementasi aktivitas kokurikuler berbasis 
budaya lokal dalam pembelajaran fisika. Dengan adanya workshop ini diharapkan terbentuk model kegiatan 
kokurikuler fisika yang mampu menghubungkan konsep-konsep ilmiah dengan realitas budaya masyarakat 
sekitar. Pengembangan aktivitas kokurikuler berbasis kearifan lokal juga diharapkan dapat menjadi salah 
satu alternatif dalam mendukung pembelajaran fisika yang lebih kontekstual, menyenangkan, dan bermakna 
bagi peserta didik di tingkat SMA. 
 
Metode Pelaksanaan 
Kegiatan workshop menunjukkan bahwa guru mampu menyusun kegiatan kokurikuler fisika berbasis 
kearifan lokal yang relevan dengan konsep-konsep fisika di SMA [7]. Temuan ini menunjukkan bahwa 
integrasi budaya lokal dalam pembelajaran dapat membantu guru menciptakan aktivitas belajar yang lebih 
kontekstual dan dekat dengan kehidupan peserta didik [6]. Aktivitas kokurikuler yang dikembangkan 
memanfaatkan berbagai unsur budaya lokal seperti alat musik tradisional, permainan rakyat, dan teknologi 
lokal masyarakat sebagai media pembelajaran fisika. Pendekatan tersebut dinilai mampu membantu peserta 
didik memahami hubungan antara konsep ilmiah dan fenomena kehidupan sehari-hari [8]. 
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Hasil validasi menunjukkan bahwa rancangan kegiatan yang disusun guru berada pada kategori baik dan 
layak diterapkan di sekolah. Guru menilai bahwa kegiatan kokurikuler berbasis kearifan lokal dapat 
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran karena aktivitas yang dilakukan lebih 
variatif dan tidak hanya berfokus pada penyelesaian soal-soal akademik. Selain itu, penggunaan lingkungan 
dan budaya lokal sebagai sumber belajar juga dinilai dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik [4]. 
Respon praktisi terhadap pelaksanaan workshop menunjukkan hasil yang positif. Guru menyatakan bahwa 
kegiatan workshop memberikan pengalaman baru dalam menyusun aktivitas pembelajaran fisika berbasis 
budaya lokal. Workshop juga membantu guru memahami cara mengidentifikasi potensi lokal yang dapat 
diintegrasikan dalam pembelajaran fisika. Kegiatan diskusi dan pendampingan selama workshop dinilai 
efektif dalam meningkatkan kreativitas guru dalam merancang aktivitas kokurikuler yang inovatif dan 
aplikatif [9]. 
 
Hasil dan Pembahasan   
Hasil 
Kegiatan workshop penyusunan kegiatan kokurikuler fisika berbasis kearifan lokal dilaksanakan dengan 
melibatkan 7 guru fisika SMA sebagai peserta. Seluruh peserta mengikuti kegiatan secara aktif mulai dari 
sesi penyampaian materi hingga tahap validasi rancangan kegiatan kokurikuler yang dikembangkan. 
Pelaksanaan workshop berlangsung secara interaktif karena peserta tidak hanya menerima materi secara 
teoritis, tetapi juga terlibat langsung dalam proses diskusi dan penyusunan rancangan aktivitas kokurikuler 
berbasis budaya lokal.  

Pada tahap awal kegiatan, peserta diberikan materi mengenai konsep kegiatan kokurikuler, pembelajaran 
fisika berbasis kontekstual, dan integrasi kearifan lokal dalam aktivitas pembelajaran. Berdasarkan hasil 
observasi selama sesi penyampaian materi, diketahui bahwa sebagian besar peserta belum pernah 
menyusun kegiatan kokurikuler fisika yang secara khusus mengintegrasikan unsur budaya lokal. Kegiatan 
kokurikuler yang selama ini dilaksanakan di sekolah lebih banyak berfokus pada pengayaan materi, 
praktikum sederhana, dan persiapan lomba akademik. 
 
Gambar 1. Penyampaian materi workshop 
 

Setelah memperoleh materi, peserta mulai melakukan identifikasi potensi kearifan lokal yang dapat 
diintegrasikan dalam kegiatan kokurikuler fisika di sekolah masing-masing. Hasil identifikasi menunjukkan 
bahwa peserta mampu menemukan berbagai unsur budaya lokal yang relevan dengan konsep fisika. 
Beberapa contoh kearifan lokal yang diangkat oleh peserta meliputi permainan tradisional, alat musik 
daerah, teknologi rumah adat, sistem pengairan tradisional, dan aktivitas masyarakat lokal yang berkaitan 
dengan konsep energi, bunyi, gerak, serta suhu dan kalor. Selanjutnya, peserta dibagi ke dalam kelompok 
kecil untuk menyusun rancangan kegiatan kokurikuler fisika berbasis kearifan lokal. Dalam proses 
penyusunan, peserta didampingi oleh tim pengabdian untuk memastikan bahwa aktivitas yang dirancang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran fisika dan karakteristik peserta didik di SMA. Setiap kelompok 
menyusun komponen kegiatan yang meliputi tujuan pembelajaran, materi fisika, bentuk aktivitas, alat dan 
bahan, langkah pelaksanaan kegiatan, serta bentuk evaluasi yang akan digunakan. 
 
Gambar 2. Proses penyusunan rancangan kokurikuler fisika 
 

Hasil workshop menunjukkan bahwa seluruh peserta berhasil menyusun rancangan kegiatan kokurikuler 
fisika berbasis kearifan lokal dengan karakteristik yang beragam. Salah satu kelompok menyusun aktivitas 
pengamatan gelombang bunyi menggunakan alat musik tradisional sebagai media utama pembelajaran. 
Aktivitas tersebut dirancang agar peserta didik dapat mengamati hubungan antara frekuensi bunyi, 
resonansi, dan panjang kolom udara melalui alat musik daerah yang digunakan dalam kehidupan 
masyarakat setempat. Kelompok lain mengembangkan kegiatan kokurikuler berbasis permainan tradisional 
untuk menjelaskan konsep gerak dan gaya. Dalam rancangan tersebut, peserta didik diajak mengamati 
prinsip-prinsip fisika yang muncul dalam permainan rakyat seperti keseimbangan, momentum, dan gaya 
gesek. Aktivitas dirancang dalam bentuk observasi dan eksperimen sederhana sehingga peserta didik dapat 
memahami konsep fisika melalui aktivitas budaya yang dekat dengan kehidupan mereka. 

Selain itu, terdapat kelompok yang menyusun kegiatan eksplorasi teknologi rumah adat untuk mengkaji 
konsep suhu dan perpindahan kalor. Kegiatan ini dirancang dalam bentuk observasi lapangan dan diskusi 
ilmiah mengenai desain rumah tradisional yang mampu menjaga suhu ruangan tetap nyaman. Melalui 
aktivitas tersebut, peserta didik diharapkan mampu memahami penerapan konsep fisika dalam teknologi 
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lokal masyarakat. Setelah seluruh rancangan selesai disusun, kegiatan dilanjutkan dengan tahap validasi 
produk. Validasi dilakukan menggunakan lembar penilaian yang diisi oleh ketujuh guru sebagai praktisi 
pendidikan. Aspek yang dinilai meliputi kesesuaian materi fisika, keterpaduan unsur kearifan lokal, 
kejelasan langkah kegiatan, keterlaksanaan aktivitas di sekolah, dan potensi kegiatan dalam meningkatkan 
keterlibatan peserta didik. 

Hasil validasi menunjukkan bahwa secara umum rancangan kegiatan kokurikuler yang dikembangkan 
berada pada kategori baik dan layak diterapkan di sekolah. Guru menilai bahwa aktivitas yang disusun telah 
sesuai dengan karakteristik pembelajaran fisika di SMA serta mampu menghubungkan konsep-konsep fisika 
dengan fenomena budaya lokal yang dikenal peserta didik. Selain itu, kegiatan yang dikembangkan juga 
dinilai realistis untuk diterapkan karena menggunakan alat dan bahan sederhana yang mudah diperoleh di 
lingkungan sekitar. Peserta workshop juga memberikan respon positif terhadap pengembangan kegiatan 
kokurikuler berbasis kearifan lokal. Berdasarkan hasil angket respon praktisi, seluruh guru menyatakan 
bahwa pendekatan berbasis budaya lokal dapat membuat pembelajaran fisika lebih menarik dan 
kontekstual. Guru berpendapat bahwa peserta didik cenderung lebih mudah memahami konsep fisika 
apabila dikaitkan dengan aktivitas budaya yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, guru juga menilai bahwa kegiatan kokurikuler berbasis kearifan lokal memiliki potensi untuk 
meningkatkan partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran. Aktivitas yang melibatkan observasi 
langsung, eksperimen sederhana, dan eksplorasi budaya dinilai mampu menciptakan suasana belajar yang 
lebih menyenangkan dibandingkan pembelajaran konvensional yang hanya berfokus pada teori dan latihan 
soal. 
 
Gambar 3. Presentasi hasil rancangan kegiatan kokurikuler 
 

Dalam sesi diskusi akhir, peserta menyampaikan bahwa workshop memberikan pengalaman baru dalam 
mengembangkan aktivitas pembelajaran fisika yang lebih kreatif dan inovatif. Guru merasa bahwa selama 
ini mereka masih jarang memanfaatkan potensi budaya lokal sebagai sumber belajar karena keterbatasan 
referensi dan pengalaman. Melalui workshop ini, guru memperoleh pemahaman mengenai cara 
mengidentifikasi unsur budaya lokal yang relevan dengan konsep fisika serta cara mengembangkan aktivitas 
pembelajaran yang aplikatif. Hasil kegiatan juga menunjukkan adanya peningkatan motivasi guru untuk 
mengembangkan pembelajaran berbasis lingkungan dan budaya lokal di sekolah. Guru menyatakan bahwa 
kegiatan kokurikuler berbasis kearifan lokal dapat menjadi alternatif pembelajaran yang murah, mudah 
diterapkan, dan sesuai dengan karakteristik sekolah masing-masing. Selain itu, kegiatan semacam ini dinilai 
dapat membantu peserta didik memahami bahwa konsep-konsep fisika sebenarnya dekat dengan kehidupan 
sehari-hari dan dapat ditemukan dalam berbagai praktik budaya masyarakat. 

Secara keseluruhan, workshop berhasil menghasilkan beberapa rancangan kegiatan kokurikuler fisika 
berbasis kearifan lokal yang layak diterapkan di SMA. Kegiatan ini juga mampu meningkatkan pemahaman 
dan keterampilan guru dalam menyusun aktivitas pembelajaran yang lebih kontekstual dan berbasis budaya 
lokal. 

 
Pembahasan 
Hasil kegiatan workshop menunjukkan bahwa pengembangan kegiatan kokurikuler fisika berbasis kearifan 
lokal memiliki potensi yang besar dalam mendukung pembelajaran fisika yang lebih kontekstual dan 
bermakna [11]. Pelaksanaan workshop tidak hanya memberikan pemahaman teoritis kepada guru mengenai 
integrasi budaya lokal dalam pembelajaran, tetapi juga memberikan pengalaman langsung dalam menyusun 
aktivitas kokurikuler yang aplikatif dan sesuai dengan kondisi sekolah. Temuan dalam kegiatan ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar guru sebelumnya belum terbiasa mengembangkan kegiatan 
pembelajaran berbasis budaya lokal. Hal tersebut terlihat dari hasil diskusi awal yang menunjukkan bahwa 
kegiatan kokurikuler di sekolah masih didominasi oleh aktivitas akademik konvensional seperti pengayaan 
materi dan latihan soal. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemanfaatan kearifan lokal dalam pembelajaran 
fisika masih belum optimal meskipun lingkungan sekitar sebenarnya memiliki banyak potensi yang dapat 
dijadikan sumber belajar. 

Setelah mengikuti workshop, guru mulai memahami bahwa berbagai aktivitas budaya masyarakat 
mengandung konsep-konsep fisika yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran. Pemahaman ini penting 
karena pembelajaran kontekstual merupakan salah satu pendekatan yang mampu membantu peserta didik 
menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata [11]. Ketika peserta didik mempelajari konsep 
fisika melalui fenomena yang mereka kenal dalam kehidupan sehari-hari, proses pembelajaran menjadi 
lebih bermakna dan mudah dipahami. 



Martawijaya dkk.   Jurnal Hasil Inovasi Masyarakat    3:1 (2026)                     
 

Pengintegrasian kearifan lokal dalam kegiatan kokurikuler juga menunjukkan relevansi yang kuat dengan 
pendekatan pembelajaran kontekstual (contextual learning). Dalam pendekatan ini, peserta didik tidak 
hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga aktif membangun pemahaman berdasarkan pengalaman 
dan lingkungan sekitar [13]. Aktivitas seperti pengamatan alat musik tradisional, permainan rakyat, dan 
teknologi rumah adat memungkinkan peserta didik melihat penerapan nyata konsep-konsep fisika dalam 
kehidupan masyarakat. Selain mendukung pembelajaran kontekstual, kegiatan kokurikuler berbasis 
kearifan lokal juga memiliki peran penting dalam pelestarian budaya daerah [14]. Pada era globalisasi, 
generasi muda cenderung lebih mengenal budaya populer modern dibandingkan budaya lokal di lingkungan 
mereka sendiri. Melalui aktivitas pembelajaran berbasis budaya lokal, peserta didik dapat mengenal kembali 
nilai-nilai budaya daerah sekaligus memahami bahwa budaya tersebut memiliki keterkaitan dengan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 

Hasil validasi yang berada pada kategori baik menunjukkan bahwa rancangan kegiatan yang 
dikembangkan telah memenuhi aspek kelayakan sebagai aktivitas kokurikuler fisika. Guru menilai bahwa 
kegiatan yang disusun memiliki keterkaitan yang jelas antara konsep fisika dan unsur budaya lokal. Selain 
itu, kegiatan juga dianggap realistis untuk diterapkan karena menggunakan alat dan bahan sederhana yang 
tersedia di lingkungan sekitar sekolah. Temuan ini menunjukkan bahwa keterbatasan fasilitas sekolah 
sebenarnya tidak menjadi hambatan utama dalam pengembangan pembelajaran inovatif [15]. Melalui 
kreativitas guru, berbagai potensi lokal dapat dimanfaatkan menjadi sumber belajar yang efektif. Hal ini 
sangat penting terutama bagi sekolah yang memiliki keterbatasan laboratorium atau media pembelajaran 
modern. 

Respon positif guru terhadap kegiatan workshop juga menunjukkan bahwa guru membutuhkan ruang 
kolaboratif untuk mengembangkan ide dan berbagi pengalaman terkait pembelajaran berbasis budaya lokal. 
Workshop memberikan kesempatan kepada guru untuk berdiskusi mengenai permasalahan pembelajaran 
yang mereka hadapi sekaligus mencari solusi bersama melalui pengembangan aktivitas kokurikuler. 
Kegiatan workshop juga memberikan dampak terhadap peningkatan kreativitas guru dalam merancang 
pembelajaran [16]. Selama proses penyusunan kegiatan, guru dituntut untuk mengidentifikasi fenomena 
budaya yang relevan dengan materi fisika, menentukan bentuk aktivitas yang sesuai, dan menyusun 
langkah-langkah pembelajaran yang sistematis. Proses ini secara tidak langsung melatih kemampuan 
berpikir kreatif dan pemecahan masalah guru. 

Selain itu, kegiatan kokurikuler berbasis kearifan lokal juga berpotensi meningkatkan keterlibatan 
peserta didik dalam pembelajaran fisika. Pembelajaran yang melibatkan aktivitas budaya dan lingkungan 
sekitar cenderung lebih menarik dibandingkan pembelajaran yang hanya berfokus pada teori. Aktivitas 
observasi, eksperimen sederhana, dan eksplorasi lingkungan dapat menciptakan pengalaman belajar yang 
lebih aktif dan menyenangkan bagi peserta didik [17]. Dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka, 
pengembangan kegiatan kokurikuler berbasis kearifan lokal juga sangat relevan karena mendukung 
pembelajaran yang fleksibel, kontekstual, dan berorientasi pada penguatan karakter [18]. Melalui kegiatan 
ini, peserta didik tidak hanya mempelajari konsep fisika, tetapi juga mengembangkan sikap menghargai 
budaya lokal, kemampuan bekerja sama, berpikir kritis, dan keterampilan komunikasi. 

Meskipun kegiatan workshop berjalan dengan baik, terdapat beberapa kendala yang ditemukan selama 
pelaksanaan kegiatan. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan pengalaman guru dalam menyusun 
aktivitas pembelajaran berbasis budaya lokal. Sebagian guru masih memerlukan pendampingan dalam 
menentukan hubungan antara fenomena budaya dan konsep fisika yang sesuai. Selain itu, keterbatasan 
waktu workshop menyebabkan proses penyusunan kegiatan belum dapat dilakukan secara lebih mendalam. 
Oleh karena itu, kegiatan pendampingan lanjutan diperlukan agar guru dapat mengimplementasikan 
rancangan kegiatan kokurikuler yang telah disusun di sekolah masing-masing. Pendampingan juga penting 
untuk membantu guru melakukan evaluasi dan pengembangan terhadap aktivitas yang diterapkan sehingga 
kegiatan kokurikuler dapat berjalan secara optimal [19]. 

Secara keseluruhan, hasil workshop menunjukkan bahwa pengembangan kegiatan kokurikuler fisika 
berbasis kearifan lokal merupakan alternatif yang potensial dalam menciptakan pembelajaran fisika yang 
lebih kontekstual, kreatif, dan bermakna. Integrasi budaya lokal dalam pembelajaran tidak hanya membantu 
peserta didik memahami konsep fisika, tetapi juga memperkuat identitas budaya dan meningkatkan 
keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. Oleh karena itu, kegiatan serupa perlu dikembangkan secara 
berkelanjutan agar semakin banyak guru yang mampu mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran 
fisika di sekolah. 
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Kesimpulan  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa workshop penyusunan kegiatan kokurikuler fisika berbasis 
kearifan lokal berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru fisika SMA dalam 
mengembangkan aktivitas pembelajaran yang kontekstual dan inovatif. Workshop yang melibatkan 7 guru 
fisika ini memberikan pengalaman langsung kepada peserta dalam menyusun rancangan kegiatan 
kokurikuler yang mengintegrasikan konsep fisika dengan budaya lokal di lingkungan sekitar. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa seluruh peserta mampu menghasilkan rancangan aktivitas kokurikuler fisika berbasis 
kearifan lokal yang layak diterapkan di sekolah. Aktivitas yang dikembangkan memanfaatkan berbagai 
unsur budaya lokal seperti alat musik tradisional, permainan rakyat, dan teknologi rumah adat sebagai 
sumber belajar fisika. Berdasarkan hasil validasi praktisi, rancangan kegiatan berada pada kategori baik 
karena dinilai relevan dengan materi fisika SMA, mudah diterapkan, dan mampu meningkatkan keterlibatan 
peserta didik dalam pembelajaran. Respon peserta terhadap workshop juga menunjukkan hasil positif. Guru 
menilai bahwa kegiatan kokurikuler berbasis kearifan lokal dapat menciptakan pembelajaran fisika yang 
lebih menarik, bermakna, dan dekat dengan kehidupan peserta didik. Oleh karena itu, pengembangan 
kegiatan kokurikuler berbasis budaya lokal perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk mendukung 
pembelajaran fisika yang kontekstual serta memperkuat pelestarian budaya lokal melalui pendidikan.. 
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